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ABSTRAK 

Tren mengenai childfree ramai dibicarakan di jagat media sosial. Berbeda dengan 

konsep childfree, terdapat situasi di mana pasangan perkawinan mengalami 

ketidakmampuan untuk menghadirkan keturunan yang disebabkan oleh gangguan 

kondisi medis tertentu. Kondisi ini mengarahkan pasangan untuk mengalami kondisi 

involuntary childless. Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) merupakan salah satu 

penyakit pada gangguan sistem reproduksi yang menyebabkan terjadinya kondisi 

involuntary childless. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kepuasan perkawinan 

pada pasangan tanpa anak dengan istri yang mengalami kondisi PCOS. Partisipan 

penelitian yang terlibat meliputi unit analisis utama yang terdiri dari tiga pasangan 

suami istri dan unit analisis pendukung yang terdiri dari dua orang kerabat dan teman 

dari pasangan. Proses penetapan partisipan penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dan 

analisis dokumen. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa setiap partisipan memaknai 

kepuasan perkawinan secara berbeda-beda. Selain itu, kepuasan perkawinan juga 

diungkap dengan melihat perubahan konsep mengenai nilai anak pada sebelum dan 

sesudah diagnosis. Terdapat beberapa hal yang berperan dalam menentukan kepuasan 

perkawinan. Sebagian pasangan juga melaporkan bahwa saat menghadapi PCOS, 

mereka mengalami situasi krisis dalam perkawinannya. Penelitian ini juga 

mengungkap berbagai upaya pasangan untuk keluar dari situasi krisis dengan 

beradaptasi dan berdamai dengan kondisi PCOS. 
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ABSTRACT 

The trend of childfree is widely discussed on social media. In contrast to the childfree 

concept, there is a situation where married couples are unable to have children due to 

certain medical conditions. This condition leads couples to being involuntary childless. 

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is one of the reproductive system disorders that 

leads to involuntary childlessness. This study aims to understand marital satisfaction 

in childless couples with wives who experience PCOS. The research participants 

include the main analysis unit, consisting of three married couples, and the supporting 

analysis unit, consisting of two relatives and friends of the couples. Participant 

selection was conducted using purposive sampling. This research is a qualitative study 

with a case study design. Data collection techniques included semi-structured 

interviews and document analysis. The results reveal that each participant defines 

marital satisfaction differently. In addition, marital satisfaction was also examined by 

observing changes in the value of children before and after the diagnosis. Several 

factors play a role in determining marital satisfaction. Some couples also reported 

experiencing a crisis in their marriage when dealing with PCOS. The study also reveals 

various efforts by couples to overcome the crisis by adapting and dealing with the 

PCOS condition. 
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